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Abstrak

Objek wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah) di Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi wisata
alam yang besar, tetapi menghadapi beberapa tantangan, seperti aksesibilitas yang rendah dan
fasilitas yang kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan
wisata dengan menggunakan metode analisis SWOT, yang mencakup identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa objek wisata ini
berada di kuadran IV pada matriks SWOT, yang menunjukkan kondisi Weakness-Threat (WT). Strategi
defensif diperlukan untuk meminimalkan kelemahan, seperti akses jalan yang rusak dan mengurangi
ancaman eksternal, berupa persaingan dengan objek wisata lain. Pengembangan infrastruktur dan
peningkatan promosi sangat penting untuk meningkatkan daya tarik dan jumlah pengunjung di
Puncak Bulotalangi.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Analisis SWOT, Objek Wisata Puncak Bulotalangi
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Abstract

The Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah) tourism object in Bone Bolango Regency has great natural
tourism potential, but faces several challenges, such as low accessibility and inadequate facilities. This
study aims to formulate a tourism development strategy using the SWOT analysis method, which
includes identifying strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The research method used is
qualitative descriptive through observation, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that this tourism objeet is in quadrant IV of the SWOT matrix, which indicates Weakness-
Threat (WT) conditions. A defensive strategy is needed to minimize weaknesses, such as damaged
road access and reduce external threats, in the form of competition with other tourist attractions.
infrastructure development and increased promotion are very important to increase the attractiveness
and number of visitors to Puncak Bulotalangi.

Keywords: Development Strateqy, SWOT Analysis, Puncak Bulotalangi Tourism Object

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang
berlimpah, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah/budaya (Idris et al, 2021).
Menurut (Bere et a/, 2023), pariwisata merupakan sektor yang sedang berkembang di
seluruh dunia, kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan
manfaat dan keuntungan bagi negara-negara sebagai penerima kunjungan wisatawan.
(Sari et al, 2015) menyimpulkan pengembangan ekowisata dilakukan dengan
meningkatkan sarana prasarana pendukung dan aksesibilitas. (Isdarmanto, 2017) mengapa
pariwisata merupakan industri perdagangan jasa yang memiliki mekanisme pangaturan
yang kompleks karena mencakup pengaturan pergerakan wisatawan dari negara asalnya.
Menurut (Bere et a/, 2023) pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan
wisata akan selalu diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi banyak
masyarakat. Perkembangan pariwisata di suatu tempat, tidak terjadi secara tiba-tiba,
melainkan melalui suatu proses (Susanty & Nugroho, 2015). Pariwisata bukan hanya
menjadi sektor andalan bagi Indonesia, seperti disebutkan (Supriyatama & Wesnawa,
2019) bahwa pariwisata merupakan andalan utama berbagi negara untuk menghasilkan
devisa. (Ain, 2016) mengatakan sektor pariwisata merupakan industri terbesar dalam
sistem ekonomi global.

Pariwisata merupakan sektor yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Puana et a/ 2023). (Attractions et a/ 2023) menyatakan pariwisata
telah menjadi kebutuhan bagi berbagai lapisan masyarakat baik di desa maupun di kota.

(Saepudin et a/, 2022) menyimpulkan bahwa agrowisata memiliki manfaat ekonomi bagi
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pemangku kepentingan lokal, mendorong pelestarian alam, dan mendorong lebih banyak
partisipasi masyarakat lokal. (Sartika, 2020) menyatakan pariwisata berbasis masyarakat
menjadi salah satu alternatif wisata yang dikelola secara total oleh masyarakat. (Wahyuni,
2020) menyebutkan pariwisata sulit untuk dikembangkan tanpa adanya daya tarik obyek
wisata. (Devy dan Soemanto 2017) menyimpulkan faktor utama yang menarik wisatawan
untuk mengunjungi daerah wisata adalah potensi dan daya tarik obyek wisata itu sendiri.
Hasil penelitian (Ngarbingan & Suryantari, 2022) menyimpulkan kerjasama pemangku
kepentingan, masyarakat lokal dan industri pariwisata sangat diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan pariwisata. (Husniah et a/ 2019) menyatakan bahwa identifikasi merupakan
proses penting dalam pengembangan objek wisata. (Oktavia & Heldayani, 2028)
menyebutkan faktor penting untuk pertimbangan pengembangan pariwisata adalah
faktor geografi. (Abdulgani, 2019) menyimpulkan bahwa terdapat peluang- peluang untuk
mengembangkan potensi alam kawasan pesisir, seperti potensi ekonomi kreatif yang
dipadankan dengan pariwisata berbasis masyarakat.

Salah satu jenis wisata yang banyak dikembangkan yaitu pemanfaatan potensi
sumber daya alam sebagai daya tarik objek wisata. Provinsi Gorontalo merupakan salah
satu dari sekian banyak tempat wisata alam yang mempesona di Indonesia. Sebagai
daerah yang paling dekat dengan Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Gorontalo
menawarkan potensi pengembangan pariwisata yang sangat besar, dengan tujuan
menjadikannya sektor terpenting di provinsi tersebut.

Kabupaten Bone Bolango memiliki beragam daya wisata yang dapat menopang
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Objek wisata di Kabupaten Bone Bolango
sangat berpotensi untuk dikembangkan. Salah satu objek wisata yang banyak diminati
masyarakat yakni objek wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah) yang berlokasi di Desa
Bulotalangi, Kecamatan Bulango Timur, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Salah satu potensi wisata yang dapat dikembangkan yang ada di Kabupaten Bone
Bolango yaitu objek wisata Puncak Bulotalangi di Desa Bulotalangi. Terbentuknya Desa
Bulotalangi atas dasar aspirasi dan keinginan masyarakat, sebagai dusun |, I, lll, Dan IV
yakni kawasan sebelah utara dari Desa Bulotalangi untuk dapat maju dan mandiri dengan
segala potensi yang di milikinya menurut kepala desa.

Perkembangan kepariwisataan di suatu desa sangatlah diperlukan untuk
keberlangsungan kehidupan dan kesejahteraan suatu desa tersebut. Berhubungan
dengan prioritas dari Desa Bulotalangi untuk mengedepankan pertaniannya dengan

memanfaatkan sumber daya yang sangat melimpah. Pengembangan desa wisata di Desa
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Bulotalangi tersebut adalah suatu pilihan yang sangat tepat dengan memanfaatkan
kelebihan yang dimiliki oleh desa ini. Dalam proses pengembangan memanfaatkan
kelebihan yang dimiliki oleh desa tersebut harus didukung akan adanya identifikasi
potensi desa wisata yang masih bisa dikembangkan di Desa Bulotalangi tersebut.

Pengembangan pariwisata adalah peningkatan komponen yang terkait dengan
kepariwisataan, dengan tujuan agar jumlah wisatawan yang datang lebih banyak, lebih
lama tinggal, lebih banyak mengeluarkan uang, dan kepuasan wisatawan dapat terpenuhi
secara optimal, serta lingkungan destinasi dapat tetap terjaga. Hal ini penting mengingat
perencanaan membutuhkan suatu tindak lanjut, baik yang berupa pekerjaan fisik maupun
penanganan yang bersifat sosial ekonomi (Maryani, 2019).

Perkembangan pariwisata di suatu daerah membawa perubahan bagi daerah
tersebut. Perubahan yang relevan dapat bernilai baik dan menguntungkan jika
pengembangan pariwisata dilakukan sesuai dengan prosedur yang benar dengan
perencanaan matang dan masyarakat bekerja sama dalam merespon kondisi setempat (li,
2017). Berbagai penelitian menunjukkan dampak pariwisata terhadap kondisi sosial dan
ekonomi seperti pada hasil penelitian (Makmun et a/ 2021), (Kronenberg & Fuchs 2022),
(Sandaruwani and Gnanapala 2016), and (Musliha 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Fie/d Researh (Penelitian Lapangan) yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk
pengembangan daya tarik objek wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah). Penelitian di
lapangan merupakan penelitian langsung dengan berinteraksi pada objek yang akan
diteliti, sehingga mendapatkan sumber data yang pasti dan akurat. Penelitian yang
dilakukan bersifat kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau langsung yang di amati.

Peneliti melakukan penelitian dengan menggali data yang bersumber dari kawasan
objek penelitian yaitu Wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah) Kecamatan Bulango Timur,
Kabupaten Bone Bolango. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar kuisioner.
Angket atau kuisioner adalah instrumen berupa daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang harus di jawab atau diisi (dipilih) oleh responden sesuai dengan petunjuk
pengisiannya (Sanjaya, 2015).

Penelitian ini menggunakan teknik Strength, Weakness, Opportunities, and Treat

(SWOT) yang menjadi pedoman dalam melakukan penelitian di lapangan. Analisis SWOT

Copyright @ Wirdawati Nusi, Sri Maryati, Daud Yusuf



menjelaskan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Dalam analisis SWOT terdapat
analisis IFAS dan EFAS yang berfungsi untuk menentukan berbagai faktor dan bobot di
setiap hasil yang dibagikan kepada responden. Analisis dilakukan dengan cara
menggunakan matriks IFAS dan EFAS selanjutnya menggunakan analisis SWOT untuk
membuat strategi pengembangan.

Lokasi penelitian berada di Desa Bulotalangi, Kecamatan Bulango Timur, Kabupaten

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Pada objek Wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah).

Peta Lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT telah digunakan secara luas dalam berbagai penelitian yang
menekankan pada pengembangan pariwisata, khususnya dalam mengidentifikasi potensi,
tantangan, serta perumusan strategi yang efektif. Metode ini dipilih dalam penelitian
untuk mengkaji objek wisata Puncak Bulotalangi karena kemampuannya dalam
memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk mengevaluasi faktor-faktor internal dan
SWOT

mengelompokkan hasil pengamatan ke dalam empat komponen yaitu kekuatan

eksternal yang memengaruhi perkembangan destinasi wisata. Analisis
(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats).
Dalam konteks Puncak Bulotalangi, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
merumuskan strategi yang tidak hanya defensif terhadap ancaman eksternal, tetapi juga

memanfaatkan potensi internal untuk menciptakan daya saing yang lebih kuat.
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Objek wisata Puncak Bulotalangi memiliki beberapa kekuatan yang membuatnya
menjadi destinasi potensial untuk dikembangkan. Salah satu kekuatan utamanya adalah
keindahan alam yang menonjol, yang ditunjukkan melalui pemandangan pegunungan
yang asri dan udara yang sejuk, seperti yang digambarkan dalam Gambar 2. Foto-foto
tersebut memperlihatkan panorama alam yang menakjubkan, baik saat pagi maupun sore

hari, di mana matahari terbit dan terbenam menjadi daya tarik utama bagi wisatawan.

(b)

Gambar 2. Pemandangan Wisata Puncak Bulotalangi (Bumi Cerah)

Objek wisata Puncak Bulotalangi dilengkapi beragam fasilitas untuk mendukung
daya tarik wisata meliputi gazebo, kolam renang untuk dewasa dan anak-anak, serta spot-
spot foto yang menarik. Gazebo menjadi tempat bagi pengunjung untuk bersantai sambil
menikmati keindahan alam sekitar, sementara kolam renang menawarkan pengalaman
rekreasi tambahan yang menarik. Kombinasi antara keindahan alam dan fasilitas yang ada
menjadi elemen penting dalam menarik minat wisatawan untuk mengunjungi Puncak
Bulotalangi. Fasilitas gazebo ditampilkan pada Gambar 3, sedangkan foto kolam renang
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Fasilitas Gazebo

Gambar 4. Kolam renang (Dewasa dan Anak-Anak)

Sumber: Peneliti 2024 dan Herman 2022

Ketersediaan spot foto yang indah menjadi daya tarik utama bagi wisatawan dalam
menentukan destinasi wisata. Saat ini, wisatawan mengutamakan tempat yang
menawarkan latar belakang yang fotogenik, unik, dan mencolok secara visual untuk
menciptakan konten yang menarik dan layak untuk dibagikan. Spot-spot menarik di objek

wisata Puncak Bulotalangi yang dapat dipilih oleh wisatawan sebagai spot pengambilan
foto ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Spot Foto

Faktor kekuatan yang dimiliki objek wisata Puncak Bulotalangi sangat signifikan.
Namun, objek wisata ini juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Salah
satu kelemahan utama yang teridentifikasi adalah kondisi jalan menuju lokasi wisata yang
rusak dan licin, terutama saat musim hujan, seperti yang terlihat dalam Gambar. Hal ini

tidak hanya menghambat aksesibilitas wisatawan, tetapi juga menurunkan kenyamanan
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dan keselamatan pengunjung. Selain itu, fasilitas umum yang terbatas, seperti minimnya
tempat ibadah, pos keamanan, tempat sampah, dan jumlah toilet yang kurang memadai,
juga menjadi kelemahan yang signifikan. Kekurangan ini berdampak pada kualitas
pengalaman wisatawan dan dapat memengaruhi reputasi objek wisata tersebut dalam
jangka panjang. Kurangnya fasilitas pendukung juga memengaruhi potensi Puncak
Bulotalangi untuk berkembang sebagai destinasi wisata yang kompetitif di wilayah Bone

Bolango.

3 s

Gambar 6. Akses Jalan Menuju Lokasi

Fasilitas toilet yang jumlahnya masih terbatas yaitu sebanyak 8 unit. Kondisi toilet
yang dtunjukkan pada Gambar 7 cukup bersih, namun dari segi jumlah belum mampu
menampung banyaknya pengunjung, terutama saat musim liburan. Ketersediaan toilet
yang memadai sangat penting dalam menjaga kenyamanan wisatawan. Toilet yang bersih
dan mudah diakses akan memberikan kesan positif bagi wisatawan dan meningkatkan
reputasi objek wisata.

Kantin di Puncak Bulotalangi hanya terdiri dari satu unit yang dikelola oleh
masyarakat setempat sehingga menjadi sumber pendapatan bagi warga lokal. Kantin
menyediakan fasilitas bagi wisatawan untuk membeli makanan dan minuman.
Keterbatasan jumlah kantin menjadi kendala, terutama saat jumlah pengunjung
meningkat pada akhir pekan. Kantin yang memadai dengan variasi makanan dan
minuman akan memberikan kenyamanan lebih bagi wisatawan dan meningkatkan durasi

kunjungan. Foto kantin yang terdapat di lokasi obyek wisata ditampilkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Fasilitas Kantin

Fasilitas umum lainnya yang tidak terdapat dan kurang memadai di objek wisata
Puncak Bulotalangi yaitu tempat ibadah, pos keamanan, dan tempat sampah. Penyediaan
tempat ibadah yang layak akan membuat wisatawan merasa lebih nyaman dan
memungkinkan mereka untuk tetap menjalankan ibadah tanpa perlu meninggalkan lokasi
wisata. Kehadiran pos keamanan dapat memberikan rasa aman yang lebih baik kepada
pengunjung dan meningkatkan reputasi destinasi sebagai tempat yang ramah dan aman
bagi semua wisatawan. Objek wisata ini kekurangan tempat sampah, sehingga banyak
sampah yang berserakan, yang berpotensi mencemari lingkungan dan mengurangi
kenyamanan pengunjung. Penyediaan tempat sampah yang mencukupi akan sangat
membantu dalam menjaga kebersihan lokasi dan meningkatkan kesadaran pengunjung
terhadap lingkungan.

Puncak Bulotalangi memiliki peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong
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pengembangan lebih lanjut. Salah satu peluang utama adalah dukungan dana desa yang
tersedia untuk pengembangan objek wisata ini. Kebijakan pemerintah yang mendukung
pengembangan pariwisata di daerah ini juga menjadi peluang besar untuk meningkatkan
infrastruktur dan fasilitas pendukung. Selain itu, tren peningkatan minat masyarakat
terhadap wisata alam memberikan potensi yang besar bagi Puncak Bulotalangi untuk
menarik lebih banyak pengunjung. Fakta bahwa wisata alam semakin diminati oleh
masyarakat modern, yang cenderung mencari tempat rekreasi yang menawarkan
keindahan alam dan ketenangan, menunjukkan bahwa Puncak Bulotalangi memiliki posisi
yang kuat untuk memanfaatkan tren ini. Tingginya keinginan masyarakat untuk berwisata
dan berekreasi juga menunjukkan bahwa, dengan perbaikan yang tepat, Puncak
Bulotalangi dapat menjadi destinasi wisata unggulan di wilayah tersebut.

Objek wisata Puncak Bulotalangi juga dihadapkan pada beberapa ancaman (threats)
yang harus diantisipasi. Ancaman utama datang dari kondisi alam dan perubahan iklim
yang dapat memengaruhi cuaca di lokasi wisata. Cuaca yang tidak menentu seringkali
membuat wisatawan ragu untuk melakukan perjalanan wisata, terutama ke destinasi yang
mengandalkan kegiatan outdoor seperti Puncak Bulotalangi. Persaingan dengan objek
wisata lain di sekitar Desa Bulotalangi yang memiliki sarana dan prasarana lebih lengkap
juga menjadi tantangan serius. Perkembangan wisata alam di daerah ini cukup pesat,
sehingga wisatawan memiliki banyak pilihan destinasi lain yang mungkin lebih menarik
dan mudah diakses. Perubahan minat wisatawan, yang lebih memilih wisata budaya atau
wisata bahari, juga dapat mempengaruhi jumlah kunjungan ke Puncak Bulotalangi jika

tidak ada inovasi dalam pengelolaan dan promosi destinasi ini.

Hasil Matriks /nternal Factor Analysis Summary (IFAS)

Setelah faktor-faktor strategi internal diidentifakasi selanjutnya disusun dalam tabel
matriks /nternal Factor Analysis Summary (IFAS) untuk merumuskan faktor-faktor strategis
internal tersebut dalam kerangka kekuatan dan kelemahan objek wisata Puncak
Bulotalangi (Bumi Cerah). Matriks IFAS Pengembangan Objek Wisata Puncak Bulotalangi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Matriks IFAS (Kekuatan dan Kelemahan)

No Faktor Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (Strength)

1. Panorama alam yang indah 0.13 2.25 0.28

2. Udara sejuk dan asri 0.13 2 0.27
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3. Sumber air jernih dan bersih 0.12 3 0.36
4. Suasana memberikan kenyamanan 0.11 2.75 0.31
5 Terdapat gazebo-gazebo untuk bersantai 0.14 2.5 0.35
6 Terdapat kolam renang 0.13 2.5 0.33
7 Banyak spot foto yang menarik 0.11 2.75 0.31
8 Harga tiket masuk yang terjangkau 0.13 2.5 0.31
Total 1 2.52
Kelemahan (Weaknesses)

1 Kondisi jalan yang belum di aspal 0.20 4 0.78
2 Tidak terdapat tempat ibadah 0.22 2.75 0.60
3 Tidak terdapat pos keamanan 0.24 2.5 0.60
4 Kurangnya kebersihan 0.26 3 0.78
5 Belum adanya produk unggulan daerah/cindramata 0.09 4 0.35
Total 1.01 -3.1

Total Kekuatan dan Kelemahan 2.01 -0.59

Tabel 1 menngindikasikan nilai kekuatan (strength) sebesar 2,52 dan nilai kelemahan
(weaknesses) sebesar -3.11. Penjumlah dari nilai kekuatan dan kelemahan yaitu -0.59.

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kekuatan (strength) objek wisata Puncak
Bulotalangi adalah sebesar 2,52, sementara nilai kelemahan (weaknesses) mencapai -3,11.
Hasil penghitungan total dari kekuatan dan kelemahan menghasilkan skor agregat
sebesar -0,59. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa kelemahan-kelemahan internal lebih
mendominasi daripada kekuatan yang ada, sehingga objek wisata ini menghadapi
tantangan signifikan yang memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan
strateginya. Perbaikan aspek kelemahan sangat diperlukan untuk meningkatkan daya
saing dan kualitas pengalaman wisata.

Kelemahan yang paling menonjol adalah kondisi jalan yang rusak, kurangnya fasilitas
umum seperti tempat ibadah dan pos keamanan, serta masalah kebersihan yang belum
optimal. Faktor-faktor ini secara signifikan memengaruhi kualitas pengalaman wisatawan
dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam strategi pengembangan. Meskipun ada
kekuatan seperti panorama alam yang indah dan fasilitas rekreasi yang ada, kelemahan-
kelemahan ini menurunkan daya saing objek wisata dibandingkan dengan destinasi lain

yang memiliki fasilitas lebih baik.
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Hasil Matriks £ksternal Factor Analysis Summary (EFAS)

Matriks external factor analysis summary (EFAS) digunakan untuk merumuskan
faktor-faktor strategis eksternal yang mempengaruhi objek wisata Puncak Bulotalangi
dalam konteks peluang dan ancaman. Matriks ini memberikan kerangka analisis yang
sistematis guna mengevaluasi bagaimana faktor eksternal yang memengaruhi potensi

pengembangan destinasi wisata tersebut. Analisis peluang dan ancaman yang dihadapi

Puncak Bulotalangi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Matriks EFAS (Peluang dan Ancaman)

No Faktor-Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang (Opportunities)
1. Sektor wisata makin diminati masyarakat 0.13 1.5 0.20
2. Tingginya keinginan masyarakat berwisata dan berekreasi 0.13 2.25 0.30
3 Adanya dana desa untuk pengembangan objek wisata 0.16 1.5 0.24
4 Adanya kebijakan pemerintah yang mendukung 015 5 5 034
pengembangan objek wisata
Banyaknya kegiatan siswa dan mahasiswa yang dapat
o d?laksanakan di objek wisata e 0P = 023
6 Meningkatkan ekonomi masyarakat 0.15 2.25 0.34
7 Penyediaan sarana property yang memadai 012 3 0.37
Total 0.99 2.01
Ancaman (7reatsh)
1 Perubahan iklim yang dapat mempengaruhi cuaca 0.23 3.5 0.80
2 Berkembangnya objek wisata yang lebih menarik 0.23 2.25 0.52
3 Munculnya Objek-objek wisata di sekitar desa 0.16 2.75 0.45
4 Perubahan minat wisata pengunjung 0.20 3.25 0.64
5 Persaingan antar objek di sekitar wisata 0.18 2.25 0.41
Total 1 -2.82
Total Peluang dan Ancaman 1.99 -0.80

Sumber dari : Data diolah Penulis, Agustus 2024

Berdasarkan Tabel 2, nilai peluang (opportunities) yang diperoleh untuk objek wisata
Puncak Bulotalangi adalah sebesar 2,01, sementara nilai ancaman (threats) mencapai -
2,82. Hasil perhitungan total dari penjumlahan nilai peluang dan ancaman menghasilkan
skor agregat sebesar -0,80. Skor negatif ini mengindikasikan bahwa ancaman eksternal

yang dihadapi objek wisata tersebut lebih dominan dibandingkan peluang yang tersedia,
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sehingga strategi mitigasi ancaman harus menjadi prioritas utama dalam upaya
pengembangan destinasi wisata ini.

Perubahan iklim dan persaingan dengan objek wisata lain merupakan ancaman
utama yang harus diatasi. Selain itu, perubahan minat wisatawan dan munculnya objek
wisata baru di sekitar Desa Bulotalangi juga dapat mengurangi daya tarik Puncak
Bulotalangi jika tidak ada upaya untuk meningkatkan fasilitas dan promosi destinasi ini.
Namun, peluang seperti dukungan dana desa dan kebijakan pemerintah yang pro-
pariwisata memberikan harapan bahwa dengan strategi yang tepat, Puncak Bulotalangi
dapat memanfaatkan peluang ini untuk mengatasi ancaman yang ada.

Setelah merumuskan faktor-faktor strategi internal dan eksternal dalam tabel
matriks, nilai-nilai tersebut divisualisasikan melalui diagram SWOT pada Gambar 9.
Pemetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh objek wisata

Puncak Bulotalangi, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang posisi strategisnya.

SW = -0.59
OT = -0.80

3
3. Mendukung Strategi 1. Mendukung Strategi
Turnaround (-,+ 2 Agresif (+,+)
KELEMAH 0 m
= -3 2 3 1 2 3 "

g
o | )
4. Mendukung Strategi 2. Mendukung Strategi
Devensif (-,-) E Disverivikasi (+,-)

Gambar 9. Diagram SWOT
Sumber: Data di olah penulis, Agustus 2024

Berdasarkan Gambar 9, posisi Puncak Bulotalangi berada di kuadran IV dari diagram
SWOT, yang menunjukkan bahwa objek wisata ini berada dalam situasi "Weakness-
Threat" (WT). Kuadran ini menggambarkan kondisi di mana kelemahan internal lebih
besar dibandingkan kekuatan, dan ancaman eksternal lebih besar dibandingkan peluang.
Strategi pengembangan yang disarankan berdasarkan analisis SWOT, IFAS, dan EFAS
adalah strategi defensif. Objek wisata Puncak Bulotalangi perlu fokus pada perbaikan

infrastruktur, terutama akses jalan menuju lokasi wisata, serta peningkatan fasilitas umum
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seperti tempat ibadah, pos keamanan, dan kebersihan. Selain itu, promosi yang lebih
intensif diperlukan untuk menarik wisatawan, baik dari dalam maupun luar daerah.
Pengelola wisata juga harus memanfaatkan dukungan dana desa dan kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan daya saing objek wisata ini, dengan memanfaatkan
kekuatan yang ada sambil mengatasi kelemahan dan ancaman.

Pemerintah daerah perlu memberikan perhatian yang serius dalam pengembangan
objek wisata Puncak Bulotalangi meliputi fokus pada perbaikan infrastruktur dasar, seperti
akses jalan dan fasilitas umum. Pemerintah juga perlu meningkatkan koordinasi dengan
pengelola wisata untuk memaksimalkan pemanfaatan dana desa dan kebijakan yang
mendukung pariwisata. Selain itu, promosi yang lebih intensif dan terarah diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi wisata Puncak Bulotalangi.
Langkah-langkah ini mendukung Puncak Bulotalangi dapat menjadi destinasi wisata alam

yang lebih kompetitif dan menarik bagi wisatawan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa objek wisata Puncak Bulotalangi memiliki
potensi besar untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata alam yang menarik, namun
menghadapi beberapa tantangan signifikan. Berdasarkan analisis SWOT, skor IFAS
sebesar -0,59 mengindikasikan bahwa kelemahan internal lebih dominan daripada
kekuatan, sementara skor EFAS sebesar -0,80 menunjukkan ancaman eksternal yang
lebih besar daripada peluang. Objek wisata ini berada di kuadran 1V, kategori
Weakness-Threat (WT), yang memerlukan strategi defensif. Perbaikan infrastruktur,
peningkatan fasilitas umum, dan promosi yang lebih intensif sangat diperlukan agar

Puncak Bulotalangi dapat bersaing sebagai destinasi wisata yang kompetitif.
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